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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis perbedaan tingkat pemahaman 
antara mahasiswa akuntansi yang berlatar belakang dari SMA jurusan IPS, SMA jurusan IPA, 
dan SMK jurusan Akuntansi terhadap konsep aset, kewajiban, dan ekuitas di Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Multi Data Palembang.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuisioner yang 
dibagikan kepada 79 orang mahasiswa jurusan Akuntansi yang masih aktif sampai tahun ajaran 
2012/2013 dan telah menyelesaikan mata kuliah pengantar akuntansi.Hipotesis dalam 
penilitian ini menyimpulkan bahwa terhadap konsep aset dengan sig 0,066 > 0,05 dan konsep 
ekuitas dengan sig 0,103 > 0,05 mempunyai pemahaman yang sama, sedangkan terhadap 
konsep kewajiban dengan sig 0,012 < 0,05 didapat pemahaman yang berbeda. Mean rank 
menunjukkan bahwa SMK jurusan Akuntansi dan SMA jurusan IPS mempunyai pemahaman 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan SMA jurusan IPA. Penelitian ini diuji menggunakan uji 
Kruskal Wallis untuk menguji perbedaan pemahaman konsep aset, kewajiban, dan ekuitas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPS, IPA, dan SMK jurusan Akuntansi, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPS, IPA, dan 
SMK jurusan Akuntansi, dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang 
berasal dari SMA jurusan IPS, IPA, dan SMK jurusan Akuntansi.  
 
Kata kunci : Konsep Aset, Kewajiban, Ekuitas. 
 
Abstrack : The purpose of this study is to analyze the level of understanding of the differences 
between accounting students with a background of high school social studies majors, science 
majors SMA and SMK majoring in Accounting towards the concept of assets, liabilities, and 
equity in the School of Economics Multi Data Palembang. The approach used in the study is a 
quantitative approach. Data collection techniques in this study a questionnaire which was 
distributed to 79 students majoring in Accounting who is still active until the academic year 
2012/2013 and have completed introductory accounting courses. The hypothesis of this 
research concludes that the concept of assets with sig 0.066> 0.05 and the concept of equity 
with sig 0.103> 0.05 have the same understanding, while the concept of duty with sig 0.012 
<0.05 obtained different understanding. Mean rank indicates that the SMK majoring in 
Accounting and High School social studies department has a higher understanding than the 
high school science majors. This study tested using Kruskal Wallis test to examine differences 
in understanding the concept of assets, liabilities, and equity. Results of this study showed that 
there was no significant difference between students coming from high school majoring in 
social studies, science, and vocational school majoring in Accounting, there are significant 
differences between students from high school majoring in social studies, science, and 
vocational school majoring in Accounting, and there is no difference significant among high 
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school students from majoring in social studies, science, and vocational school majoring in 
accounting. 
 
Keywords : Concept of Assets, Liabilities, Equity. 
 
1   PENDAHULUAN 
Pada dasarnya perkembangan 
akuntansi seiring dengan perkembangan 
dunia usaha. Perkembangan dalam 
bidang perekonomian di Indonesia akhir-
akhir ini telah menyebabkan peranan 
akuntansi meningkat. Banyaknya 
perkembangan dalam bidang 
perkonomian menuntut  adanya akuntansi 
yang dapat memberikan informasi 
keuangan yang dibutuhkan masyarakat 
dalam mengambil keputusan–keputusan 
ekonomi.Untuk dapat melakukan 
kegiatan akuntansi, terlebih dahulu kita 
harus mempelajari persamaan dasar 
akuntansi (accounting equation). Ada 
tiga materi pokok tentang konsep dasar 
pemahaman akuntansi yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa dalam kuliah 
pengantar akuntansi, yaitu pemahaman 
tentang aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 
Penelitian ini dilakukan di STIE MDP 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Multi 
Data Palembang) dikarenakan belum 
dilakukannya penelitian pemahaman 
makna konsep aset, kewajiban, dan 
ekuitas pada mahasiswa jurusan 
akuntansi. STIE MDP menyelenggarakan 
pendidikan Program Studi Akuntansi 
S1 dan Program Studi Akuntansi D3 
untuk calon mahasiswa-mahasiswa 
yang berasal dari latar belakang yang 
berbeda (SMA) jurusan IPA dan IPS, 
(SMK) jurusan Akuntansi diharapkan 
dapat memahamani konsep tersebut 
sebagi dasar dalam akuntansi. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis 
tertarik ingin mengambil judul 
penelitian ini adalah “Tingkat 
Pemahaman Mahasiswa Sekolah 
TinggiIlmu Ekonomi Multi Data 
PalembangTerhadap Konsep Aset, 
Kewajiban Dan Ekuitas” 
 
2   TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Dasar Pemahaman 
Akuntansi 
 
         Pemahaman yang baik mengenai 
akuntansi akan dapat diperoleh jika 
konsep yang paling mendasar dalam 
akuntansi dikuasai. Konsep paling 
mendasar untuk dapat menguasai 
akuntansi adalah pemahaman mengenai 





Menurut Astuti (2012, h.25) 
Aktiva (Assets) adalah sumber daya yang 
dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat 
peristiwa masa lalu dan diharapkan akan 
memberikan manfaat ekonomi di masa 
depan bagi perusahaan.  
 
Jenis sumber-sumber ekonomi 
atau lazim disebut harta perusahaan 
bisa bermacam-macam.Ada kekayaan 
yang berupa barang berwujud seperti 
tanah, gedung dan mesin. Ada pula 
yang berupa tagihan yang dalam 
akuntansi disebut piutang dagang, dan 
ada pula yang berbentuk pembayaran di 
muka (uang muka) atas jasa tertentu 
yang baru akan diterima di masa yang 
akan datang seperti premi asuransi 
dibayar di muka.  
 
2.3   Kewajiban 
 
           Kewajiban adalah utang 
perusahaan masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya 
diharapkan mengakibatkan arus kas 
keluar dari sumber perusahaan yang 
mengandung manfaat ekonomi.  
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 Kewajiban dibedakan menjadi 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2012, h. 32) 
: 
a. Kewajiban lancar (current liability) 
b. Kewajiban jangka panjang (long 
term liabilities) 
2.4   Ekuitas 
 
         Ekuitas pemilik sering disebut 
juga sebagai aktiva bersih karena 
ekuitas pemilik merupakan selisih 
antara aktiva dengan kewajibannya. 
Ekuitas pemilik mencerminkan 
kepentingan pemilik dalam perusahaan  
para pemilik perusahaan yang 
ditanamkan dalam perusahaan (Astuti, 
2012, h.26).   
 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena dalam penelitian ini 
menggunakan data dari pemahaman 
mahasiswa akuntansi terhadap konsep 
aset, kewajiban, dan ekuitas yang 
diangkakan berdasarkan skala likert. 
 
3.2   Objek/Subjek Penelitian 
 Yang menjadi objek penelitian 
adalah Konsep Aset, Kewajiban, dan 
Ekuitas. Subjek dari penelitian ini 
adalah Mahasiswa Akuntansi Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Multi Data 
Palembang. 
 
3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
 Dalam penelitian ini metode 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Purposive Sampling. 
Teknik pengambilan sampel 
disesuaikan dengan kriteria tertentu 
sebagai berikut: 
1. Mahasiswa jurusan akuntansi yang 
telah lulus mata kuliah pengantar 
akuntansi 
2. Mahasiswa yang masih aktif sampai 
dengan tahun ajaran 2012/2013 
- 2009/2010 =5 orang   (2 IPA, 3 
IPS) 
- 2010/2011=29 orang  (6 IPA, 11 
IPS, 12 SMK) 
- 2011/2012=25 orang (10 IPA, 7 
IPS, 8 SMK) 
- 2012/2013=20 orang (8 IPA, 9 
IPS, 3 SMK) 
 
       n   =            373              
                   1 + 373(10%)
2
        
        n   =   373 
               4,73 
        n   =    78,85 
        n   =    79 responden 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data 
primer penelitian berupa kuisioner yang 
diberikan secara langsung kepada 
mahasiswa akuntansi Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Multi Data Palembang. 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner, yang berisi pernyataan-
pernyataan yang di adopsi dari 
penelitian sebelumnya oleh Nasrullah 
Djamil tahun 2010. Kuisioner dibagi 
menjadi tiga bagian, Sembilan 
pernyataan untuk kategori aset, 
Sembilan penyataan untuk kategori 
kewajiban, dan Sembilan pernyataan 
untuk kategori ekuitas, diangkakan 
berdasarkan Skala sikap model Likert.  
3.6  Teknik Analisis Data 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan 
dimana menyoroti pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Uji yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Uji Validitas, Uji Reabilitas, dan 
Uji Kruskal-Wallis. Ketiga uji data 
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tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Uji Validitas 
Validitas alat pengukur dilakukan 
dengan mengkorelasikan antar skor 
yang diperoleh masing-masing item 
pernyataan dengan korelasi rata-rata 
per item pernyataan dengan alat 
bantu SPSS 17.   
Kriteria: 
Jika rhitung > rtabel berarti (butir 
soal) valid dan sebaliknya  
jika rhitung < rtabel berarti (butir 
soal) tidak valid. 
b. Uji Reabilitas 
Suatu instrumen penelitian 
dikatakan reliable dengan 
menggunakan teknik alpa cronbach, 
bila koefisien reliabilitas > 0,6. 
c. Uji Kruskal-Wallis Test 
Penyelesaian untuk Kruskal wallis 
Test diatas, penelitian ini 
menggunakan program SPSS 17. 
Kriteria pengujian : 
a. Jika probabilitasnya > 0,05, maka 
Ho1 diterima dan Ha1 ditolak 
b. Jika probabilitasnya < 0,05, maka 
Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 
 
4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1    Gambaran Umum Responden 
        Responden pada penelitian ini 
adalah mahasiswa akuntansi yang telah 
mengikuti pelajaran pengantar 
akuntansi. Adapun kuisioner yang telah 
disebarkan sebanyak 79 yang dibagikan 
secara langsung kepada responden dan 
kuisioner yang kembali sebanyak 79 
yang berasal dari latar belakang yang 
berbeda (SMA) jurusan IPA dan IPS, 
(SMK) jurusan Akuntansi. 
 
4.2 Pengujian Data 
 
Menurut Agung (2010, h.89) 
uji validitas dan realibilitas digunakan 
untuk mengetahui butir yang valid dan 
butir yang tidak valid (gugur), yang 
akan digunakan dalam perhitungan 
statistik selanjutnya.  
a. Pengujian Data Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan program  SPSS For 
windows denagn cara 
mengkorelasikan masing-masing 
pernyataan dengan skor masing-
masing variabel. 
 
Tabel Hasil Uji Validitas 
Variabel Aset 
 





















































Sig. (2-tailed) ,000 
N 79 
 
Dari hasil pengolahan data 
menggunakan program SPSS 
menunjukkan hasil uji validitas dari 
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9 item pernyataan variabel aset 
tersebut valid pada taraf lebih dari 
nyata 5%, berarti semua item dapat 
dijadikan sebagai alat ukur yang 
valid dalam analisis selanjutnya. 
 
Tabel Hasil Uji Validitas 
Variabel Kewajiban 
 





















































Sig. (2-tailed) ,000 
N 79 
 
Dari hasil pengolahan data 
menggunakan program SPSS 
menunjukkan hasil uji validitas dari 9 
item pernyataan variabel kewajiban 
tersebut valid pada taraf lebih dari nyata 
5%, berarti semua item dapat dijadikan 
sebagai alat ukur yang valid dalam 
analisis selanjutnya.  
 
Tabel Hasil Uji Validitas 
Variabel Ekuitas 
 










































































Sig. (2-tailed) ,000 
N 79 
 
Dari hasil pengolahan data 
menggunakan program SPSS 
menunjukkan hasil uji validitas dari 9 
item pernyataan variabel ekuitas 
tersebut valid pada taraf lebih dari nyata 
5%, berarti semua item dapat dijadikan 
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sebagai alat ukur yang valid dalam 
analisis selanjutnya.  
 
b. Pengujian Reliabilitas  
Dalam melakukan pengujian 
reliabilitas terhadap item-item 
pernyataan variabel aset, kewajiban 
dan ekuitas, penulis menggunakan 
metode alpha cronbach 
 
 
Tabel Hasil Uji Reliabilitas 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
a1 31,37 13,902 ,673 ,848 
a2 31,32 14,527 ,578 ,857 
a3 31,34 14,433 ,600 ,855 
a4 31,44 13,763 ,613 ,853 
a5 31,46 13,944 ,633 ,851 
a6 31,44 14,609 ,469 ,866 
a7 31,34 13,971 ,582 ,856 
a8 31,47 13,765 ,575 ,857 
a9 31,66 12,382 ,721 ,843 
     Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
k1 31,95 14,331 ,602 ,828 
k2 31,99 14,679 ,490 ,839 
k3 32,00 13,641 ,744 ,813 
k4 31,97 13,820 ,736 ,815 
k5 31,99 14,782 ,396 ,851 
k6 32,23 14,229 ,556 ,832 
k7 32,09 14,364 ,608 ,827 
k8 32,42 15,144 ,388 ,849 
k9 32,18 13,891 ,618 ,826 
     Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
e1 32,00 15,231 ,546 ,838 
e2 32,03 15,692 ,411 ,851 
e3 32,08 14,635 ,653 ,827 
e4 32,01 14,423 ,704 ,822 
e5 32,14 14,685 ,532 ,840 
e6 32,37 14,953 ,532 ,839 
e7 32,16 14,370 ,711 ,821 
e8 32,47 15,150 ,508 ,842 
e9 32,27 14,787 ,565 ,836 
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Dari hasil uji reabilitas dapat 
dilihat bahwa semua item yang telah 
dinyatakan valid tersebut jika 
dibandingkan dengan nilai alphanya 
karena lebih dari 0,6, sehingga item-item 
tersebut dapat dijadikan alat ukur yang 
reliable dalam analisis selanjutnya.  
 
4.2  Pengujian Hipotesis Kruskal Wallis 
 
Pengujian hipotesis 
menggunakan uji data tiga sampel 
(independent) yang tidak berhubungan 
yaitu uji Kruskal Wallis, untuk 
mengetahui perbedaan pemahaman 
tentang aset, kewajiban, dan ekuitas 
antara mahasiswa yang berasal dari SMA 
jurusan IPS, IPA dan SMK jurusan 
Akuntansi. 
 









SMA IPS 30 37,43 









SMA IPS 30 34,73 





Total 79   
Total 
Ekuitas 
SMA IPS 30 45,27 















5,448 8,815 4,538 
df 2 2 2 
Asymp. 
Sig. 
,066 ,012 ,103 
 
Terlihat bahwa variabel aset 
secara statistik chi-square tabel sebesar 
99,62 > chi-square hitung sebesar 5,448, 
sedangkan berdasarkan  probabilitas 
signifikasi sebesar 0,066 > 0,05 maka 
Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan terhadap pemahaman 
tentang aset. 
 
Terlihat bahwa variabel 
kewajiban secara statistik chi-square 
tabel sebesar 99,62 > chi-square hitung 
sebesar 8,815 sedangkan berdasarkan 
nilai probabilitas signifikasi sebesar 
0,012 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 
diterima.Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan terhadap 
pemahaman tentang kewajiban. 
 
terlihat bahwa variabel aset 
secara statistik chi-square tabel sebesar 
99,62 > chi-square hitung sebesar 4,538 , 
sedangkan berdasarkan nilai probabilitas 
signifikasi sebesar 0,103 > 0,05 maka 
Ho3 diterima dan Ha3 ditolak.Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap pemahaman tentang ekuitas. 
 
5   Kesimpulan dan Saran 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Pada dasarnya pemahaman 
mahasiswa yang berasal dari pendidikan 
yang berbeda memiliki pemahaman yang 
sama, kecuali dalam penelitian ini 
mahasiswa yang memiliki pemahaman 
yang berbeda terhadap  
- Konsep kewajiban menunjukkan hasil 
dengan sig 0,012 < 0,05, keputusan 
diterimanya hipotesis tersebut 
menggambarkan bahwa terdapat 
perbedaan tingkat pemahaman tentang 
konsep kewajiban antara mahasiswa yang 
berasal dari SMA jurusan IPS, SMA 
jurusan IPA dan SMK jurusan Akuntansi.  
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Sedangkan pada pemahaman konsep aset 
dan konsep ekuitas memiliki pemahaman 
yang sama  
- Konsep aset menunjukkan hasil dengan 
sig 0,066 > 0,05, keputusan diterimanya 
hipotesis tersebut menggambarkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan tingkat 
pemahaman tentang aset  antara 
mahasiswa yang berasal dari SMA 
jurusan IPS, SMA jurusan IPA dan SMK 
jurusan Akuntansi,  
- Konsep ekuitas menunjukkan hasil 
dengan sig 0,103 > 0,05, keputusan 
diterimanya hipotesis tersebut 
menggambarkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat pemahaman tentang 
ekuitas antara mahasiswa yang berasal 
dari SMA jurusan IPS, SMA jurusan 
IPA dan SMK jurusan Akuntansi. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
penulis mengusulkan saran-saran yang 
kiranya bermanfaat bagi pihak-pihak 
yang terkait dalam penelitian yaitu: 
Sebaiknya dosen yang 
mengajar bisa memberikan dan 
menghasilkan pemahaman yang sama 
tanpa melihat latar belakang mahasiswa 
yang berasal dari SMA jurusan IPA, IPS 
dan SMK jurusan Akuntansi, sehingga 
mahasiswa dapat memahami pemahaman 
yang sama dan tidak hanya pada 
variabel-variabel tertentu saja. Pada 
penelitian selanjutnya, mahasiswa harus 
menambahkan lebih banyak variabel dari 
berbagai jurusan yang berbeda seperti 
Sekolah Teknik Mesin (STM), SMK 
jurusan Perhotelan dan sebagainya untuk 
dijadikan responden dalam penelitian 
selanjutnya. 
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